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Abstract 
 
This study aims to investigate the processes of implementing portfolio-based learning models 
committed by planning, implementing, and assessment. The processes are applied to students of 
grade XI Multimedia B SMKN 6 Pontianak to develop the values of deliberation in the learning 
process of Pancasila and citizenship education. This research method was descriptive with 
qualitative approach. Source of this study were students of SMKN 6 Pontianak and Pancasila 
and citizenship education subject teacher. Techniques of data collection were in form of 
observation and interview. The results showed that the students' deliberation values improved 
and developed highly which were 21 out of 29 students, other 7 students were also in the 
criteria and the rest student who was in low criteria in learning achievement also experienced 
the impact positively which the learning outcomes were improving which firstly showed 80.00 
and increased up to 83.00. Therefore, portfolio-based learning model has shown results that 
tend to be positive and also very effective for making students active. This research suggests to 
apply this model in learning Pancasila education and citizenship to improve students’ learning 
quality, hardwire their character education as well as the learning application that helps make 
learning qualitatively fun. 
 
 




Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, dan keterampilan proses yang 
diperlukan dalam kehidupan. Pengembangan 
sumber daya manusia merupakan bagian 
penting dalam dunia pendidikan terutama 
pengembangan potensi guru dan siswa. Guru 
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Menurut Undang-
undang No 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang 
Dasar Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional. 
“Pendidikan nasional berfungsi 
megembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab” 
Proses pembelajaran yang dimaksud 
kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa di dalam 
proses pembelajaran, siswa mencari, 
menemukan, mengelola dan menyelesaikan 
serta melakukan tindakan atas masalahnya 
sendiri dalam pembelajaran, sedangkan guru 
hanya sebagai fasilitator bagi siswa, artinya 
guru harus melayani, menyediakan dan 
menciptakan berbagai kemudahan pada setiap 
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siswa untuk belajar. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan kerap kali menjadi sorotan 
karena pelajaran  ini mampu mengembangkan 
nilai moral peserta didik maupun masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari dalam 
menghadapi fenomena dan masalah serta 
mampu memberikan solusi terhadap masalah 
tersebut. Menurut Hakim (2016: V)  
“Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk 
mempersiapkan warga belajar untuk memiliki 
pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan warganegara (civic 
skill), dan karakter kewarganegaraan (civic 
disposition), diharapkan mampu mencapai 
garapan akhir bagi terbentuknya warga negara 
yang baik (good citizen)” 
Guru tidak semata-mata hanya 
memberikan pembelajaran yang sifatnya 
teksbooks atau terpaku pada satu sumber saja 
kepada siswa, tetapi mampu membangun 
pengetahuan dalam alam pikirannya.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara 
bersama guru mata pelajaran PPKn dan siswa 
pada saat proses pengumpulan data awal pada 
tanggal 23 Oktober 2018 ditemui adanya 
fenomena yang menarik dari guru maupun 
siswanya. Guru memaparkan bahwasanya ia 
beberapa kali menggunakan model 
pembelajaran berbasis portofolio dan 
merasakan siswanya sangat antusias karena 
mereka memiliki kesempatan aktif dari 
biasanya dan merasa bahwa model portofolio 
tidak berpusat pada siswa yang itu-itu saja 
akan tetapi semuanya aktif dan turun tangan 
dalam proses pengerjaan portofolio. Siswa 
menunjukan respon baik terhadap model 
pembelajaran berbasis portofolio diantaranya 
partisipasi dan aktivitas belajar siswa 
meningkat, lebih banyak yang bertanya, 
menjawab, memberikan saran serta tanggapan 
terhadap satu sama lainnya, namun masih ada 
beberapa siswa yang terlihat ingin 
menonjolkan dirinya sendiri, sulit menerima 
pendapat orang lain, didalam proses diskusi 
siswa kesulitan menyatukan pendapat dan 
mengambil keputusan. 
Dari situasi belajar yang telah dipaparkan 
diatas peneliti ingin berupaya mengembangkan 
nilai-nilai musyawarah siswa pada saat proses 
pembelajaran serta ingin siswa lebih 
meningkatkan aktifiktas belajarnya dengan 
menjadi mandiri, trampil dan kreatif dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi pada 
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis potofolio 
tersebut untuk melihat nilai-nilai musyawarah 
yang dimunculkan siswa baik sengaja maupun 
tidak sengaja. 
Nilai-Nilai musyawarah  adalah sikap 
hidup warganegara yang sejatinya melekat 
pada diri seseorang. Menurut Henry B. Mayo 
(Dalam Winarno, 2017: 130) “Nilai-nilai 
musyawarah meliputi damai dan suka rela, 
adil, menghargai perbedaan, menghormati 
kebebasan, memahami keanekaragaman, 
teratur, dan memajukan ilmu” 
Model pembelajaran berbasis portofolio 
seperti  Empat Pilar Pendidikan yang 
dicanangkan UNESCO “Model pembelajaran 
berbasis portofolio adalah learning to do, 
learning to know, learning to be and learning 
to live together”. (Budimansyah, 2013: 7) 
Dalam upaya mengembangkan nilai-nilai 
musyawarah siswa peneliti menggunkan model 
pembelajaran berbasis portofolio yang mana 
sudah dijelaskan bahwa model pembelajaran 
ini tidak dapat dinilai secara terpisah namun 
harus menjadi satu kesatuan untuk 
mendapatkan makna dan nilai yang terkandung 
dalam proses pembelajaran tersebut. Menurut 
(Arifin, 2009: 198)  
“Penilaian portofolio adalah suatu pendekatan 
atau  model penilaian yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam 
membangun dan merefleksi suatu 
pekerjaan/tugas atau karya melalui 
pengumpulan (collection) bahan-bahan yang 
relevan dengan tujuan dan keinginan yang 
dibangun oleh peserta didik, sehingga hasil 
pekerjaan tersebut dapat dinilai dan 
dikomentari oleh guru dalam periode tertentu” 
Munurut (Sujiono, 2010: 8) Pembelajaran 
berbasis portofolio dianggap sebagai suatu 
“autentic  assessment” adalah teknik evaluasi 
belajar yang senagaja dirancang agar penilaian 
yang diberikan kepada peserta didik dijamin 
keasliannya, kejujurannya, dan hasilnya dapat 
dipercaya atau “performance assessment” 
adalah proses pengembangan portofolio yang 
mengukur, dan mengamati keterlibatan, serta 
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keaktifan siswa dalam mengembangkan 
portopolio tersebut berdasarkan pengalaman 
belajar yang siswa alami selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
John Dewey (2004: 89), “Pendidikan 
adalah rekonstruksi atau reorganisasi 
pengalaman yang menambah makna 
pengalaman, dan yang menambah kemampuan 
untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya” 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan model 
pembelajaran PPKnberbasis portofolio 
untuk mengembangkan nilai-nilai 
musyawarah di kelas XI Multimedia B 
SMKN 06 Pontianak.? 
2. Bagaimana pelaksanaan model 
pembelajaran PPKnberbasis portofolio 
untuk mengembangkan nilai-nilai 
musyawarah di kelas XI Multimedia B 
SMKN 06 Pontianak.? 
3. Bagaimana penilaian hasil dalam model 
pembelajaran PPKnberbasis portofolio 
untuk mengembangkan nilai-nilai 
musyawarah di kelas XI Multimedia B 
SMKN 06 Pontianak.? 
Deskripsi Teori 
Teori Belajar Konstruktivisme 
Teori Belajar Konstruktivisme diartikan 
sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, 
yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari 
apa yang dipelajari. 
Richardson (1997: 3) menyatakan bahwa 
“Constructivism as the position that 
“individuals create their own understandings, 
besed upon the interaction of what they alrady 
know and believe, and the phenomena or ideas 
with which they some in contact”. menurutnya 
konstruktivisme merupakan sebuah keadaan 
dimana individu menciptakan pemahaman 
mereka sendiri berdasarkan pada apa yang 
mereka ketahui dan percayai, serta ide dan 
fenomena dimana mereka berhubungan. 
Model-Model Pembelajaran PPKn 
Ada beberapa model pembelajaran yang cocok 
untuk pelajaran PPKn diantaranya ialah: 
a. Model pembelajaran Kontekstual 
b. Model STAD (Student Teams Achievent 
Division) 
c. Model Pembelajaran Jigsaw 
d. Model GI (Grub Investigation) 
e. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Model Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran 
Berbasis Portofolio 
Model pembelajaran project citizen dalam 
pembelajaran PKn merupakan praktek belajar 
melalui pengalaman belajar praktik-empirik. 
Secara garis besar pembelajaran berbasis 
potofolio dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
Langkah 1: Mengidentifikasi Masalah 
Kelompok harus menyajikan masalah serta 
memberikan alasan mengapa memilih masalah 
tersebut untuk bahan kajian kelas.  
Langkah 2: Memilih masalah sebagai bahan 
kajian kelas 
Mmilih 1 diantaranya untuk menjadi bahan 
kajian kelas. 
Langkah 3: Mengumpulkan Infomasi 
Mencari  informasi terkait masalah yang 
menjadi bahan kajian kelas baik memalui para 
ahli, perpustakaan, buku, media cetak maupun 
media elektronik. 
Langkah 4: Mengembangkan Portofolio Kelas 
Pada tahap ini seluruh siswa dibagi menjadi 4 
kelompok yang masing-masing kelompok 
bertanggung jawab untuk megembangkan 
portofolio kelas.  
 
Langkah 5: Menyajikan Portofolio  
Mempresentasikan hasil kerja atau penelitian 
sederhana mereka dalam bentuk tayangan 
portofolio atau yang disebut showcase. 
Langkah 6: Merefleksi Pengalaman Belajar 
Pada tahap akhir siswa merefleksi pengalaman 
belajar yang sudah mereka lalui dalam proses 
pengembangan portofolio dan memaknai 
proses pembelajaran.  
Portofolio Sebagai Media Pembelajaran 
Portofolio dapat dijadikan sebagai 
pengembangan media pembelajaran, dilihat 
dari definisinya portofolio adalah kumpulan 
karya siswa yang disusun secara sistematis dan 
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terorganisasi sebagai hasil dari usaha 
pembelajaran yang telah dilakukan dalam 
kurun waktu tertentu. Menurut (Murdiono, 
2012: 76)  
Portofolio Sebagai Alat Evaluasi 
Jika ditinjau dari segi evaluasi portofolio 
adalah  alat evaluasi yang unik, keunikannya 
ditujukan pada bagian tayangan dokumentasi. 
Portofolio adalah produk pembelajaran yang 
berupa kumpulan beberapa informasi yang 
tidak dapat dinilai secara terpisah karena saling 
berhubungan serta dikemas secara menarik 
untuk menjadi bahan tayang (show case) 
Kelebihan Dan Kekurangan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio 
Setiap model pembelajaran pastilah memiliki 
kelebihan dan kekurangan dalam penerapan 
model tersebut, ini adalah kelebihan dan 
kekurangan dalam penerapan model 
pembelajaran project citizen menurut Zainal 
Arifin ( 2016: 205- 206) 
Kelebihan  
a) Meningkatkan peran serta peserta 
didik secara aktifdalam kegiatan 
pembelajaran dan penilaian. 
b) Memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk meningkatkan kemampuan 
mereka. 
c) Memungkinkan peserta didik 
melakukan penilaian diri (self-
assessment), refleksi, dan me-
ngembangkan kemampuan berfikir 
kritis (critical thinking). 
Kekurangan  
a) Membutuhkan waktu dan kerja ekstra. 
b) Penilaian portofolio dianggap kurang 
realiabel dibandingkan dengan bentuk 
penilaian lain. 
c) Tidak tersedia kriteria penilaian yang 
jelas. 
Nilai-Nilai Musyawarah 
“Secara etimologi, musyawarah mempunyai 
arti nasihat, konsultasi, perundingan, pikiran 
atau konsideran permufakatan. Sedangkan 
secara terminologis berarti majlis yang 
dibentuk untuk mendengarkan saran dan ide.” 
(Hasbi, 2001 : 20) “Musyawarah adalah 
membicarakan dan menyelesaikan bersama 
suatu persoalan untuk mencapai mufakat” 
(Suwanto, dkk : 2010 : 35 dalam Jurnal 
Citizenship, Vol. 4 No. 2, Januari 2015) 
Indikator Nilai-Nilai Musyawarah menurut 
Henry (2017),Hasbi (2001), M. Baballi (2000), 
dan Hanafi (2013) ialah sebagai berikut: 
- Bertanggungjawab 
- Adil 
- Tolong menolong 
- Toleransi  
- Saling menasehati 
- Tukar menukar pendapat 
- Membuat keputusan 
- Permufakatan  
Perbedaan Musyawarah Dan Demokrasi 
Musyawarah dan demokrasi adalah dua 
cara penyelesaian masalah kehidupan dunia 
yang berbeda bahkan sangat berlawanan. 
Musyawarah menghasilkan suatu keputusan 
yang disebut dengan mufakat. Sedangkan, 
demokrasi menghasilkan suatu keputusan yang 
disebut penetapan pihak yang memenangkan 
pemilihan yang dilakukan. 
Mufakat adalah hasil keputusan 
musyawarah merupakan hasil terbaik dari 
standarisasi terbaik dari suatu proses 
pengajuan dasar-dasar pemikiran pemecahan 
masalah yang disepakati dan ditetapkan secara 
bersama di dalam suatu majelis terhadap suatu 
persoalan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Sedangkan dalam sistem demokrasi, 
masyarakat kehilangan standar nilai baik buruk 
karena siapapun berhak mengklaim terhadap 
sesuatu. Masyarakat bersikap "apapun boleh". 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
Menurut (Hakim, 2016: 8) “Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan adalah 
“progrm pendidikan yang berfungsi untuk 
membina kesadaran warga negara dalam 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 
dengan jiwa dan kostitusi yang berlaku di 
Indonesia  (UUD 1945).” 
Mengembangkan Nilai-Nilai Musyawarah 
Melalui Model Pembelajaran Berbasis 
Portofolio 
Menurut (Sanjaya, 2002: 2) “Strategi 
pembelajaran berorientasi pada standar proses 
adaah pemebelajaran yang fokusnya para 
proses perserta didik memperoleh pengetahuan 
atau masukan ilmu baru yang tidak serta merta 
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untuk mencapai nilai atau hasil belajar pada 
umumnya” 
Didalam proses pembelajaran menggunakan 
model berbasis portofolio ini siswa akan 
diberikan lima tugas pokok yaitu: identifikasi 
masalah dan menentukan kajian kelas, 
melakukan observasi, wawancara, 
mengebangkan portofolio dan persentasi. 
Selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model berbasis portofolio inilah 
siswa diajak untuk aktif dan mengembangkan 
nilai-nilai musyawarah dalam berdiskusi, 
menyampaikan pendapat, mengambil 
keputusan serta bertanggung jawab atas 
keputusan yang telah ditentukan. Disetiap 
bagian tugas para siswa tidak lepas dari yang 
namanya diskusi, memberikan saran dan 
tanggapan, dan juga akan menempuh jalan 
voting untuk menentukan kajian kelas mereka. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian gunakan adalah 
kualitatif. “Penelitian kualitatif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang relevan dari situasi yang 
alamiah.” (Satori: 2009: 25) 
Kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menerangkan atau 
menggambarkan fenomena sosial atau suatu 
peristiwa yang terjadi. Yang mana penelitan 
kualitatif deskriptif ini menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orng-orang dan prilaku yang dapat diamati 
secara langsung. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMKN 06 
Pontianak Utara, Kelas XI Multimedia B 
terdiri dari, (1) Guru mata pelajaran PPKn. (2) 
Siswa kelas XI Multimedia B berjumlah 29 
siswa terdiri dari 15 perempuan dan 14 laki-
laki 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
adalah (1) Observasi. “Observasi adalah 
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus 
dikumpulkan dalam penelitian.” (Satori: 2012: 
105). Yang menjadi sasaran observasi peneliti 
adalah proses pelaksanaan model 
pemebelajaran berbasis portofolio  untuk 
mengembangkan nilai-nilai musyawarah pada 
pelajaran PPKn di kelas XI Multimedia B 
SMKN 06 Pontianak (2) Wawancara. 
“Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi yang digali 
dari sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab.” (Satori: 2012: 130) 
Wawancara akan dilakukan kepada guru mata 
pelajaran PPKn yang mengajar dikelas XI 
Multimedia B SMKN 06 Pontianak. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) Panduan 
Observasi. Panduan observasi dalam penelitian 
ini adalah indikator dari nilai-nilai 
musyawarah yang diamati dan indikator dari 
proses langkah-langkah dalam penggunaan 
model pembelajaran berbasis portofolio yang 
di gunakan guru mata pelajaran PPKn di Kelas 
XI Jurusan Multimedia B SMK Negeri 6 
Pontianak Timur. (2) Panduan Wawancara. 
Panduan Wawancara dalam penelitian ini 
adalah butir pertanyaan yang telah disiapkan 
terlebih dulu oleh peneliti untuk nilai-nilai 
musyawarah yang diamati dan butir pertanyaan  
dari proses langkah-langkah dalam 
penggunaan model  pembelajaran berbasis 
portofolio yang di gunakan guru mata 
pelajaran PPKn di Kelas XI Jurusan 
Multimedia B SMK Negeri 6 Pontianak Timur. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Model Interaktif “Model 
interaktif ini terdiri dari 3 hal utama, yaitu (1) 
Reduksi data; (2) Penyajian data; (3) Penarikan 
Kesimpulan.” 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data 
Kualitatif (Interactive model). 
Sumber: Sugiyono (2014: 338) (1) 
Reduksi Data Adalah proses merangkum, 
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memilih hal-hal pokok lalu menfokuskan pada 
hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak 
diperluakan. Setelah melakukan reduksi data 
maka data akan terlihat jelas dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 
data selanjutnya. (2 )Penyajian Data. Penyajian 
data dilakukan dalam bentuk deskriptif, tabel, 
grafik dll. Selain itu melalui penyajian data 
maka data dapat terorganisir, tersusun rapu 
dalam suatu pola hubungan yang akan lebih 
muda dipahami oleh peneliti maupun 
pembacanya. (3) Penarikan kesimpulan. 
Kesimpuan awal barulah bersifat sementara 
dan dapat berubah bila tiak dapat menemukan 
bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada 
tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Diharapkan hasil temuan dapat berupa 
peneluam baru atau sesuatu yang belum pernah 
ada sebelumnya dan dapat menjawab rmusan 
masalah yang sudah dirumuskan sejak awal. 
Teknik Keabsahan data dalam penelitian 
ini menekankan pada validitas atau kredibilitas 
data untuk memperoleh kepercayaan data yang 
diperoleh dan metode yang digunakan adalah 
Triangulasi. 
“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.” (Sugiyono: 2014: 372) 
 








Gambar : 2. Triangulasi dengan tiga sumber 
 







       Kuisioner/Dokumen  
Gambar : 3. Triangulasi dengan tiga teknik 
pengumpulan data 
 







       Pagi 
Gambar : 4. Triangulasi dengan tiga waktu 
pengumpulan data 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji 
krediblitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji 
krediblitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu untuk menguji 
kredibilitas data dengan melakukan 
pengumpulan data di waktu yang berbeda 
untuk mendapatakan kepastian datanya. 




Penelitian ini dilakukan selama 5 minggu, 
yaitu dari tanggal 18 Maret sampai dengan 8 
April 2019 dengan 4 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu setiap pertemuan 2x45 menit. 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokusnya 
adalah proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
portofolio untuk mengembangkan nilai-nilai 
musyawarah di kelas XI Multimedia B SMKN 
6 Pontianak, mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan hingga penilaian. Berikut 
deskripsi hasil penelitian diuraikan. 
Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini ialah 
melihat rencana pelaksanaan pembelajaran  
(RPP)  yang dibuat oleh guru SMKN 6 
Pontianak kelas XI Multimedia B. 
Perencanaan pembelajaran memainkan peran 
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penting dalam memadu guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan juga 
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum 
proses pembelajaran berlangsung. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat  
mengacu pada format kurikulum 2013, di 
dalamnya terdapat langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis portofolio yang tersusun 
dengan rapi. Sepemikiran dengan (Majid: 
2012: 92) menyaakan bahwa “Perencanaan 
pembelajaran melibatkan urutan langkah-
langkah yang sangat penting pagi para guru 
dalam mempersiapkan pelaksanaan rencana 
pengajaran.” 
Perencanaan pembelajaran tersebut untuk 
membatasi banyaknya aktifitas khusus yang 
akan diselesaikan oleh guru agar tidak 
membuang waktu dengan katifitas yang 
seharusnya tidak perlu dilakukan. Guru 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan alokasi waktu 4x pertemuan, 
setiap pertemuannya berdurasi 2x45 menit. 
Guru menggunakan buku pegangan guru dan 
buku Dasim Budimansah yang berjudul Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolilo sebagai 
acuan untuk membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan melihat langkah-langkah 
model pembelajaran dan seluruh format 
penilaian dan kriteria portofolio.  
Dalam proses pembuatan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru sangat 
terbantu dengan adanya format rencana 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 
dari pikah sekolah, sehingga guru tidak perlu 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dari awal akan tetapi hanya tinggal 
mengganti atau menambahkan langkah-
langkah pembelajaran dan menyesuaikan 
kebutuhan selama meggunakan model 
pembelajaran berbasis portofolio ini. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam penelitian ini 
adalah melihat langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis portofolio yang 
dilaksanakan selama 4x pertemuan di SMKN 6 




Gambar 2. Suasana ruang kelas saat guru 
menyampaikan materi 
1) Identifikasi Masalah 
Langkah pertama guru meminta siswa 
untuk mengidentifikasi masalah yang ada 
atau yang terjadi di lingkungan sekitar 
mereka mengenai materi Sistem Hukum 
dan Peradilan di Indonesia. Mereka 
tampak kebingungan karena guru 
memberikan perintah yang menurut 
mereka terlalu umum, sehingga guru 
mengambil langkah untuk memperkecil 
ruang lingkup masalahnya yaitu “mencari 
kasus hukum yang mereka anggap tidak 
adil, yang terjadi di indonesia”. Setelah 
itu seluruh siswa barulah terlihat fokus 
dan dapat menentukan arah mereka dalam 
mengidentifikasi masalah. Guru meminta 
setiap kelompok memberikan minimal 2 
masalah yang hendak disampaikan serta 
diberikan alasan mengapa memilih 
masalah tersebut.  Siswa terlihat sangat 
antusias yang mana terlihat jelas mereka 
sibuk berdiskusi dan melakukan 
pembagian tugas.  Ada yang mencari dan 
memilih masalah kemudian mencatatnya. 
2) Menentukan Kajian Kelas 
Dilangkah kedua, siswa harus 
menetukan 1 masalah yang hendak 
dijadikan kajian kelas. Namun sebelum 
itu, perwakilan dari kelompok maju dan 
menjelaskan beberapa masalah yang telah 
mereka dapatkan.  Adapun permasalahan 
yang mereka dapatkan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tidak adilnya pelaku pemerkosaan 
yang hanya dihukum 6  tahun 
penjara. 
2. Hukuman bagi yang korupsi di 
Indonesia tidak sepadan. 
3. Kenakalan remaja. 
4. Penyalahgunaan narkoba. 
5. Kekerasan dalam rumah tangga 
terutama pada anak. 
Setelah perwakilan kelompok tadi 
maju memaparkan masalah yang telah 
mereka identifikasi, selanjutnya siswa 
harus memilih dan menentukan 1 










Gambar 3. Siswa maju menuliskan masalah 
dan menetukan kajian kelompok 
Dari semua masalah tersebut, agar 
siswa tidak terlalu lama menentukan kajian 
masalah, guru langsung mengajak siswa untuk 
mengerucutkan masalah dengan 
menggolongkan masalah ke “masalah yang 
terjadi di lingkungan sekolah” sehingga 
dapatlah dua masalah yaitu: 
1. Penyalahgunaan narkoba 
2. Kenakalan remaja 
Dari hasil pengerucutan masalah di atas, 
guru meminta siswa mengusulkan atau 
memilih 1 masalah dan memberikan alasan 
dipilihnya masalah tersebut untuk menjadi 
bahan kajian kelas.  Tampak siswa sangat 
antusias karena kelas menjadi ribut dengan 
mereka yang berdebat untuk memilih 1 
masalah.  
Ada lima orang siswa yang maju untuk 
menyampaikan pilihan mereka beserta alasan 
memilih masalah tersebut.  Ternyata yang 
menjadi pilihan mereka bersama adalah 
tentang “Narkoba di lingkungan sekolah”.  
Alasannya ialah berawal dari keprihatinan 
mereka terhadap teman-teman mereka yang 
putus sekolah akibat dari penyalahgunaan 
narkoba, meningkatnya jumlah pengguna 
narkoba di kalangan remaja, serta mereka ingin 
memulai dari lingkungan sekolah mereka 
untuk mengajak teman-temannya menjauhi 
narkoba. 
3) Mengumpulkan Informasi 
Langkah ketiga, ialah mengumpulkan 
informasi mengenai masalah yang 
dijadikan kajian kelas yaitu (Narkoba di 
lingkungan sekolah). Pada pertemuan 
pertama, guru memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa berupa observasi dan 
wawancara baik secara kelompok maupun 
individu. Tugas individunya, siswa 
diminta mewawancarai orang tua atau 
kerabat dekat tentang ancaman atau 
bahaya narkoba.  Sedangkan tugas 
kelompoknya, guru meminta siswa secara 
berkelompok untuk mewawancarai salah 
satu guru di sekolah mengenai hal yang 
sama. 
   
 
Gambar 4. Siswa mengumpulkan Informasi 
dari berbagai sumber 
Pada pertemuan kedua, guru meminta 
siswa membandingkan hasil wawancara 
bersama orang tua dan guru kemudian 
merangkumnya dalam selembar kertas yang 
telah disediakan. Setelah itu, guru melanjutkan 
dengan mengajak siswa menambah lagi data 
dan informasi mengenai masalah tersebut 
melalui media cetak, media elektronik dan 
sebagainya.  Namun karena keterbatasan 
waktu, akhirnya guru menjadikan itu sebagai 
pekerjaan rumah dan meminta siswa 
mengumpulkannya dalam berupa print out data 
atau informasi yang sudah mereka temukan.  
Selain itu, guru juga memberitahukan langkah 
selanjutnya yang akan dilakukan di pertemuan 
ketiga, yaitu mereka harus mengembangkan 
portofolio, sehingga siswa harus membawa 
seluruh peralatan dan perlengkapan untuk 
mengembangkan portofolio. 
Sebelumnya, siswa telah diarahkan oleh 
guru mengenai pembagian dalam 
pengembangan portofolio, sehingga siswa 
sudah mengetahui apa saja yang harus mereka 
himpun di dalam portofolio fisiknya nanti. 
4) Mengembangkan Portofolio 
Langkah keempat, ialah 
mengembangkan portofolio.  Siswa akan 
menuangkan kreatifitasnya untuk 
membuat tampilan data serta informasi 
yang telah mereka kumpulkan dalam 
bentuk tayangan portofolio semenarik 
mungkin. 
Kelompok 1: Masalah, kelompok ini 
bertanggung jawab untuk menjelaskan 
masalah serta menganalisis seberapa 
penting masalah tersebut bagi kehidupan. 
Kelompok 2: Mengkaji kebijakan 
alternatif untuk menyelesaikan 
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masalah, kelompok ini menganalisis 
seberapa efektifnya kebijakan yang ada 
untuk mengatasi masalah tersebut. 
Kelompok 3: Mengusulkan 
kebijakan, kelompok ini bertanggung 
jawab untuk memberikan usulan 
kebijakan yang tepat dalam mengatasi 
masalah tersebut. 
Kelompok 4: Rencana kerja, 
kelompok ini bertanggung jawab untuk 
merencanakan sebuah tindakan guna 








Gambar 5. Siswa sedang menggunting dan 
menempel untuk mengembangkan portofolio 
Setiap kelompok sudah memiliki tugas 
dan tanggung jawab masing-masing, selain itu 
setiap kelompok juga harus menyusun 
dokumentasi portofolio yang berisi kumpulan 
data dan informasi pendukung berupa, gambar, 
grafik, potongan koran dan sebagainya yang 
disusun dalam map.  Selain itu, setiap 
kelompok juga diwajibkan membuat yel-yel 
yang berisi tentang masalah yang mereka 
angkat sebagai kajian kelas. 
5) Menyajikan Portofolio 
Langkah kelima, ialah masing-masing 
kelompok menyampaikan atau 
mempresentasikan portofolio yang telah 
mereka buat dihadapan para juri.  Juri-juri 
tersebut ada 3 orang yaitu pertama, Ibu 
Herningtias, beliau adalah Wali kelas XI 
Multimedia B.  Kedua, Dra. Siti Marlian 
guru mata pelajaran PPKn.  Ketiga, 
Salman. SP.d, guru bimbingan dan 
konseling di SMKN 06 Pontianak dan 
saya Naiessy Ariskha sebagai peneliti, 
menjadi moderator dalam gelar kasus ini. 
Siswa maju perkelompok untuk 
menjelaskan dan memaparkan hasil kerja 
mereka.  Setiap anggota kelompok 
mengambil tugasnya masing-masing 
dalam menyampaikan setiap paparan data 
dan bekerja sama untuk menjawab 








Gambar 6. Siswa mempresentasikan 
portofolio perkelompok 
Tujuan diadakannya persentasi portofolio 
ialah: 
1. Untuk memaparkan data dan informasi 
mengenai betapa pentingnya masalah 
tersebut bagi masyarakat. 
2. Untuk menjelaskan dan menganalisis 
efektifitas kebijkan alternatif dalam 
menyelesaikan masalah tersebut dengan 
melihat kelebihan dan kekurangan dari 
kebijakan yang sudah ada. 
3. Untuk memperoleh dukungan, saran dan 
masukan atas usulan kebijakan dalam 
menyelesaikan masalah tersebut dengan 
melihat kelebihan dan kekurangan dari 
kebijakan yang diusulkan. 
4. Untuk meyakinkan kelas bahwa rencana 
kerja akan direalisasikan guna 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Dengan tujuan inilah, maka akan 
terlihat kesiapan siswa dalam 
meyampaikan hasil kerja dan pengalaman 
belajar yang selama ini mereka lakukan 
bersama, dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis portofolio di 
bawah pengawasan guru. Gelar kasus 
(show case) dilakukan pada hari sabtu 
diluar jam pelajaran PKn.  Siswa maju 
berkelompok sesuai urutan mulai dari 
kelompok 1-4 dengan portofolio diletakan 
di atas meja.  Siswa diberikan waktu 10 
menit untuk mempresentasikan 
portofolionya, menjawab pertanyaan juri 










Gambar 7. Siswa menampilkan yel-yel 
perkelompok sebelum gelar kasus 
Untuk meningkatkan semangat siswa 
dan agar siswa tidak terlalu tegang saat 
mempresentasikan portofolio dari itu mereka 
menampilkan yel-yel yang berkaitan dengan 
kajian kelas sebelum mempresentasikan 
portofolio. Dan hal ini sontak membuat siswa 
lain tertawa dan ceria mendengar yel-yel yang 
disajikan kelompok yang tampil. 
6) Refleksi Belajar 
Langkah terakhir, ialah guru mengajak 
siswa untuk merefleksi diri maupun 
kelompok tentang apa dan bagaimana 
mereka belajar selama penerapan model 
pembeljaran berbasis portofolio untuk 








Gambar 8. siswa maju untuk menceritakan 
pengalaman belajar 
Guru meminta siswa untuk menceritakan 
pengalaman belajar baik secara individu 
maupun kelompok. Siswa tampak antusias 
dikarenakan banyak sekali yang ingin 
menceritakan pengalaman belajar mereka.  
Namun, hanya beberapa saja yang ditunjuk 
untuk maju dan guru memilih siswa yang 
belum pernah maju sebelumnya. Siswa saling 
memberikan tanggapan dan saran pada saat 
penyampaian persepsi bersama guru dan siswa, 
serta saling bertukar pengalaman dan cerita 
suka duka selama pengumpulan data, observasi 
dan wawancara. 
Penilaian 
Penerapan model pembelajaran berbasis 
portofolio ini tidak multak melihat hasil 
berbentuk angka, namun penerapan model 
pembelajaran ini bertujuan untuk 
mengembangkan nilai-nilai demokrasi pada 
siswa SMK Negeri 06 Pontianak kelas XI 
Jurusan Multimedia B. 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis portofolio, guru menyampaikan 
materi dan pokok bahasan yaitu tentang 
“Sistem Hukum dan Peradilan di Indonesia”. 
Setelah melalui proses yang panjang selama 4x 
pertemuan, guru memberikan tes formatif 
kepada siswa untuk mengukur pemahaman 
siswa tentang materi besar yang telah guru 
berikan.  
Hasil tes formatif di pembahasan 
sebelumnya kelas hanya memproleh rata-rata 
80.00, dengan 6 orang siswa yang nilainya 
tidak mencapai ketuntasan 75. Sedangkan dari 
hasil tes formatif kelas pada pembahasan 
“Sistem Hukum dan Perdilan di Indonesia” 
dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis portofolio, nilai kelas mengalami 
peningkatan yaitu memperoleh rata-rata 83.00, 
dengan hanya 3 orang siswa yang nilainya 
tidak mencapai ketuntasan 75. 
Pembahasan 
 Penerapan model pembelajaran berbasis 
portofolio memiliki kelebihan dan kekurangan, 
yaitu seperti membuat aktifitas belajar siswa 
meningkat namun jika guru tidak pandai 
mengelola kelas dengan baik maka siswa akan 
merasa bosan dan cendrung terbebani dengan 
langkah dan proses yang cukup kompleks. 
Perencanaan 
Untuk menjawab rumusan masalah 
pertama, guru sedikit merasa kewalahan 
menyiapkan Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) karena harus membuat 
untuk empat kali pertemuan sekaligus dan 
membuat seluruh kriteria penilaian portofolio 
yang dianggap cukup banyak. Disamping 
kesulitan tersebut guru sangat terbantu dengan 
adanya format Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan buku pegangan guru dalam 
membuat rencana pelaksaan pembelajaran 
serta juga dibantu dengan buku penunjang 
portofolio yang berisikan format penilaian dan 
kriteria portofolio sehingga hambatan tersebut 
tidak terlalu berarti dan tidak begitu 
mengahambat dalam proses perencanaan 
pembelajaran model pembelajaran berbasis 
portofolio, di dalamnya terdapat langkah-
langkah model pembelajaran berbasis 
portofolio yang tersusun dengan rapi. Sejalan 
dengan pemdapat (Majid: 2012: 92) 
menyaakan bahwa “Perencanaan pembelajaran 
melibatkan urutan langkah-langkah yang 
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sangat penting pagi para guru dalam 
mempersiapkan pelaksanaan rencana 
pengajaran.” 
Perencanaan pembelajaran tersebut untuk 
membatasi banyaknya aktifitas khusus yang 
akan diselesaikan oleh guru agar tidak 
membuang waktu dengan katifitas yang 
seharusnya tidak perlu dilakukan. 
Pelaksanaan 
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, 
dari hasil penelitian dan beberapa temuan pada 
saat penggunaan model pembelajaran berbasis 
portofolio yang telah dipaparkan di atas, 
terlihat siswa aktif dalam mencari dan 
menemukan sendiri pengetahuan serta 
membangun pengetahuan tersebut bersama 
siswa lainnya. Disela proses pembelajaran, 
siswa secara sadar maupun tidak telah 
menunjukan nilai-nilai musyawarah seperti 
yang diharapkan.  Siswa menjadi lebih 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 
dan lebih responsif serta tanggap dan kritis 
dalam mengemukakan pendapat dan sarannya 
disetiap kesempatan. 
Dilihat dari hasil wawancara siswa secara 
individu maupun kelompok, siswa berinisiatif 
sendiri menambahkan butir pertanyaan kepada 
narasumber sesuai kebutuhan kelompok 
mereka. Hasil wawancara kelompok terlihat di 
dokumentasi wawancara, bahwa seluruh 
anggota terlibat aktif dalam wawancara, 
artinya mereka meluangkan waktu agar seluruh 
anggota kelompok dapat ikut dalam 
wawancara kelompok.  
Pada saat berdiskusi, masih saja terlihat 
beberapa siswa yang mempertahankan 
argumen atau pendapatnya kepada anggota 
kelompok, walau pada akhirnya mereka tetap 
memutuskan secara bersama-sama atas 
masalah yang mereka kaji. Dari sinilah terlihat 
siswa sangat antusias selama prooses 
pembelajaran dikarenakan masalah yang 
mereka kaji adalah masalah yang mereka 
usulkan dan sepakati bersama. 
Fenomena yang terjadi sesuai dengan 
pendapat Murdiono ( 2012: 9) yang 
mengatakan “Model pembelajaran portofolio 
menjadi pendekatan yang mendorong 
kompetensi, tanggung jawab, dan partisipasi 
siswa, belajar menilai dan mempengaruhi 
kebijakan umum, memberanikan diri untuk 
berperan serta dalam kegiatan antar sesama, 
antar sekolah dan antar anggota masyarakat.”  
Dari kesesuaian teori dan fakta lapagan 
selama penggunaan model pembelajaran 
berbasis portofolio ini, siswa cendrung 
menunjukan peningkatan dan perkembangan 
namun ada salah seorang siswa yang masuk 
dalam kategori rendah dalam pengemabangan 
nilai-nilai musyawarah, siswa itu bernama 
Centuria Rithmita, dari kedelapan aspek yang 
diamati siswa tersebut hanya memiliki 3 aspek 
diantaranya, adil, bertukar pendapat dan 
membuat keputusan. Centuria cendrung aktif 
memberikan dan menyampaikan pendapat 
namun tidak diimbangi dengan sikap toleransi 
pada sesama, membantu membuat keputusan 
didalam kelompok namun masih terlihat tidak 
menghargai pendapat teman lainnya dan ingin 
memaksakan keputusannya yang diterima, dia 
yang membagi tugas pada teman-teman secara 
adil dan merata namun di sisi lain dia tidak 
bertanggung jawab atas tugasnya sendiri yaitu 
dia telat mengumpulkan tugas, sering tidak 
masuk, dan sedikit membangkang kepada 
guru. Dari itu guru sering memberikan dia 
perhatian lebih diantaranya Centuria lebih 
sering diberikan ruang untuk berpendapat dan 
diberikan kesempatan menanggapi siswa lain 
serta diberikan nasihat setelah pembelajaran 
selesai, namun dia tetap  yang terlihat acuh. 
Penilaian 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
Siswa mendapat perlakuan yang sama seperti 
biasanya, dimana setelah siswa mendapatkan 
pengetahuan dan materi pelajaran, siswa 
diberikan tes formatif untuk melihat dan 
mengukur pemahaman siswa mengenai materi 
“Sistem hukum dan peradilan di indonesia” 
dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis portofolio ini. Hasilnya sangat bagus 
karena siswa mengalami peningkatan atau 
memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi 
dibandingkan materi sebelumnya “Sistem 
tenaga kerja di indonesia” yang diberikan oleh 
guru dengan model pembelajaran konvensional 
yaitu hanya ceramah dan diskusi. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Femmy, & Abd Rahmad Azhari & Rinto 
Alexandro (2015) Penerapan Model 
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Pembelajaran Berbasis Portofolio Pada Mata 
Pelajaran PKn, yang juga memperoleh hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan 
setelah penerapan model pembelajaran 
berbasis portofolio yaitu, “Rata-rata hasil 
belajar pada kelompok siswa yang memeroleh 
perlakuan yang tinggi (∆X = 9,09) 
dibandingkan kelompok kontrol atau siswa 
yang belajar secara konvensional (∆Y = 5,57). 
Model pembelajatan berbsis portofolio 
memberikan hasil belajar yang lebih baik dari 
pembelajaran konvensional karena dengan 
model pembelajaran portofolio disamping 
siswa memperoleh pengalaman fisik, dalam 
arti melibatkan atau mempertemukan siswa 
dengan objek pembelajaran, siswa juga 
memeroleh pengalaman mental. 
Tujuan penggunaan model pembelajaran 
berbasis portofolio pada pelajaran PPKn di 
kelas XI Multimedia B SMKN 6 pontianak 
adalah untuk mengabangkan nilai-nilai 
musyawarah siswa yang muncul selama proses 
pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
portofolio. Peneliti memiliki delapan buah 
indikator nilai-nilai musyawarah diantanya, 
Bertanggungjawab, adil, tolong menolong, 
toleransi, tolong menolong, saling menasehati, 
tukar menukar pendapat, membuat keputusan 
dan permufakatan  
Selama proses penerapan model 
pembelajaran berbasis portofolio ini, siswa 
selalu diberikan waktu ataupun kesempatan 
untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat dan 
memberi tanggapan serta saran kepada 
kelompok lain mengenai masalah yang sedang 
siswa kaji bersama. Dalam setiap forum 
diskusi pasti ada yang memiliki pendapat atau 
pandangan yang berbeda sehingga inilah 
dinamikanya yaitu mendengarkan pendapat, 
menyatukan pendapat hingga pada 
pengambilan keputusan secara bersama atau 
yang disebut mufakat. Hal tersebut terjadi pada 
diskusi yang mereka lakukan.  Ada beberapa 
siswa yang berusaha mempertahankan 
pendapatnya yang membuat perdebatan di 
antara mereka tak terelakkan.  Seketika itu 
juga, disadari atau tidak, ada siswa disetiap 
kelompoknya yang bertindak sebagai 
penengah.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Fajar, A. 
(2002 : 31) “Model pembelajaran berbasis 
portofolio merupakan suatu inovasi 
pemebelajaran yang mampu mendorong 
keaktifan siswa dengan pengambangan materi 
yang ditugaskan kepada siswa secara mandiri 
serta dapat menunjukan sikap bertanggung 
jawab, toleransi, dengan memberi saran dan 
tanggapan serta mampu membuat keputusan 
dalam suatu permasalahan” 
Selama proses penerapan model 
pembelajaran berbasis portofolio ini, saya 
banyak menemukan berbagai fenomena berupa 
sikap siswa yang menunjukkan nilai-nilai 
musyawarah yang menjadi fokus pengamatan
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar 
 
MATERI 
Sistem Tenaga Kerja di 
Indonesia 
Sistem Hukum dan Peradilan di 
Indonesia 
No Nama Siswa Nilai Kriteria Nilai Kritria 
1 Adi Bima Satrio 80 Tuntas 95 Tuntas 
2 Adi Saputra 90 Tuntas 100 Tuntas 
3 Adil Pratama 75 Tuntas 60 Tuntas 
4 Agustina 90 Tuntas 90 Tuntas 
5 Andi Hidayat 75 Tuntas 75 Tuntas 
6 Ardiansyah 75 Tuntas 85 Tuntas 
7 Aryo Prayoga 75 Tuntas 90 Tuntas 
8 Ayu Nuansa 80 Tuntas 95 Tuntas 
9 Centuria Ridmitha 50 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 
10 Diko Wahyudi 75 Tuntas 85 Tuntas 
11 Indah Susilawati 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas 
12 Kairul Soleh 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
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13 Kasmawati 90 Tuntas 90 Tuntas 
14 Laela Lufiah 90 Tuntas 100 Tuntas 
15 Merlin 90 Tuntas 85 Tuntas 
16 Muhammad Angga Saputra 95 Tuntas 80 Tuntas 
17 Muhammad Harun 85 Tuntas 80 Tuntas 
18 Muhammad Misbah 70 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
19 Oky Desmirlanda 95 Tuntas 95 Tuntas 
20 Rahi Ulandari 80 Tuntas 65 Tidak Tuntas 
21 Ridwan Prakarsa 85 Tuntas 60 Tidak Tuntas 
22 Riska Putri Ramadanti 90 Tuntas 85 Tuntas 
23 Rizki Andika 90 Tuntas 85 Tuntas 
24 Ryan Aprianto 75 Tuntas 75 Tuntas 
25 Septiani Sisil 65 Tidak Tuntas 90 Tuntas 
26 Siska 85 Tuntas 75 Tuntas 
27 Valentina Juventini 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas 
28 Wahyu Puspita 95 Tuntas 95 Tuntas 
29 Wulansari 85 Tuntas 85 Tuntas 
RATA-RATA 80 6 orang 83 3 orang 
 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Nilai-Nilai Musyawarah 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 
Jumlah 
Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 R S T 
1 Adi Bima Satrio - √ √ √ √ √ √ √ 7   √ 
2 Adi Saputra √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
3 Adil Pratama √ √ √ √ √ √ √ - 8   √ 
4 Agustina √ √ √ √ √ - √ - 6  √  
5 Andi Hidayat - √ √ √ √ √ √ - 6   √ 
6 Ardiansyah √ √ √ √ - √ √ - 6  √  
7 Aryo Prayoga √ √ - √ √ √ √ √ 7   √ 
8 Ayu Nuansa √ - √ √ √ √ √ √ 7   √ 
9 Centuria Ridmitha √ √ - - √ - - - 3 √   
10 Diko Wahyudi - √ √ √ √ √ √ √ 7   √ 
11 Indah Susilawati √ - √ √ √ √ √ √ 7   √ 
12 Kairul Soleh √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
13 Kasmawati - √ √ √ - √ √ - 5  √  
14 Laela Lufiah √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
15 Merlin √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
16 Muhammad Angga S √ √ - √ √ √ √ √ 7   √ 
17 Muhammad Harun √ √ - √ √ √ √ √ 8   √ 
18 Muhammad Misbah √ √ - - √ - √ √ 5  √  
19 Oky Desmirlanda √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
20 Rahi Ulandari √ √ √ √ √ - √ - 6  √  
21 Ridwan Prakarsa √ √ - √ √ √ √ √ 7   √ 
22 Riska Putri Ramadanti - √ √ √ √ √ √ - 6   √ 
23 Rizki Andika √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
24 Ryan Aprianto √ - √ - √ √ √ - 5   √ 
25 Septiani Sisil - √ √ √ √ √ √ √ 7   √ 
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26 Siska √ √ √ √ √ √ √ √ 8   √ 
27 Valentina Juventini √ √ √ √ √ √ √ - 7  √  
28 Wahyu Puspita √ √ √ √ √ √ - √ 7   √ 
29 Wulansari √ √ - √ √ - √ √ 6  √  
JUMLAH   22 27 27 24 27 18 
 
1 7 21 
   -7 -2 -2 -5 -2 -11  
 
Keterangan  
Aspek yang diamati 
1. Bertanggungjawab 
2. Adil  
3. Tolong menolong 
4. Toleransi  
5. Saling menasehati 
6. Tukar menukar pendapat 
7. Membuat keputusan 
8. Permufakatan  
Kriteria 
(1-3) Aspek Rendah  (R) 
(4-6) Aspek Sedang  (S) 
(7-8) Aspek Tinggi  (T) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan dari 
penerapan model pembelajaran berbasis 
portofolio dalam pembelajaran PPKn untuk 
mengembangkan nilai-nilai musyawarah di 
kelas XI Multimedia B SMKN 6 Pontianak 
diantaranya: 
1. Perencanaan pembelajaran direncanakan 
dengan baik, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dibuat sesuai format 
kurikulum 2013, seluruh komponen 
tersusun rapi dan terdapat langlah-langkah 
model pembelajaran berbasis portofolio. 
2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
portofolio ini berjalan dengan lancar,  
seluruh langkah-langkah pembelajaran 
terlaksana dengan baik dan teratur, dikemas 
dengan cara yang menyenangkan dengan 
alokasi waktu 2x45 menit setiap pertemuan 
selama 4x pertemuan atau tatap muka. 
Siswa merasa senang, terlihat sangat aktif 
dan antusias serta membawa pengalaman 
belajar yang baru dan bermanfaat bagi 
siswa. 
3. Penilaian dari model pembelajaran berbasis 
portofolio ini telah dibuat sebelumnya oleh 
guru yaitu berupa checklist kriteria 
portofolio, keseluruhan portofolio dan 
kriteria penilaian portofolio perkelompok, 
yang langsung di nilai oleh ketiga dewan 
juri. Hasil dari penerapan model 
pembelajaran berbasis portofolio ini adalah 
munculnya perilaku atau sikap siswa yang 
mencerminkan nilai-nilai musyawarah, 
baik secara sadar maupun tidak sadar yang 
ditunjukkan oleh siswa selama proses 
penerapan model pembelajaran berbasis 
portofolio ini yaitu,Adil, tukar menukar 
pendapat, saling menasehati, tolong 
menolong, membuat keputusan, 
permufakatan, toleransi, dan 
bertanggungjawab. Menunjukan bahwa 
nilai-nilai musyawarah dari 29 siswa 
terdapat diantaranya 21 siswa yang masuk 
dalam kriteria tinggi, 7 sedang dan 1 
rendah. 
Saran 
Dari hasil penelitian model 
pembelajaran berbasis portofolio dalam 
pembelajaran PPkn untuk mengembangkan 
nilai-nilai musyawarah di kelas XI Multimedia 
B SMKN 6 pontianak sangat berdampak positif 
bagi siswa, sekolah dan peneliti sendiri. Untuk 
itu peneliti menyarankan beberapa hal 
diantaranya: 
1. Lebih memperhatikan perencanaan waktu 
dalam pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis portofolio, karena penggunaan 
model pembelajaran ini cukup memakan 
waktu yang panjang. 
2. Menyediakan  kriteria penilaian yang jelas 
dan terukur untuk portofolio siswa. 
3. Peneliti selanjutnya harus lebih teliti dalam 
observasi data sehingga dapat diperoleh 
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data yang benar-benar mewakili kondisi 
siswa selama proses pelaksanaan 
berlangsung. 
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